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Abstrak

Program DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang) hadir sebagai upaya meningkatkan
pengetahuan masyarakat dalam menggunakan dan mengelola obat. Tujuan dari kegiatan ini dimaksudkan
untuk memberikan Sosialisasi DAGUSIBU dalam mendukung peningkatan kesehatan (promotif) dan
pencegahan penyakit (preventif) pada masyarakat didesa Lepe yang merupakan daerah pesisir. Kegiatan
yang dilakukan dalam program pengabdian masyarakat ini berupa sosialisasi DAGUSIBU “mari budayakan
Sadar Obat” Kepada masyarakat diwilayah pesisir desa Leppe, kabupaten konawe, provinsi sulawesi
tenggara yang diikuti oleh 40 peserta. Metode yang digunakan yaitu ceramah dan praktek cara DAGUSIBU
yang baik dan benar serta pembagian brosur dan leaflet. Hasil kegiatan ini menambah pengetahuan
masyarakat desa Leppe tentang jenis dan macam-macam obat serta dimana saja obat tersebut dapat
diperoleh sehingga penggunaan obat tepat indikasi dan mengetahui cara penyimpanan obat sesuai jenis
obat serta cara membuang obat agar tidak menjadi limbah. Simpulan kegiatan ini yaitu meningkatkan
pengetahuan masyarakat terkait DAGUSIBU.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan hal penting dalam kaitannya dengan produktivitas seseorang. Pada
hakikatnya, setiap manusia membutuhkan kehidupan vyang sehat untuk menunjang
keberlangsungan hidupnya. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun
2009[1] kesehatan merupakan keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial
yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial maupun ekonomi.
Kesehatan merupakan salah satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan dan merupakan hak
asasi bagi setiap manusia. Hal ini sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Rl Tahun 1945 [2].

Obat merupakan semua bahan tunggal atau campuran yang digunakan oleh semua
makhluk untuk bagian dalam maupun luar, guna mencegah, meringankan, maupun
menyembuhkan penyakit[3], [4]. Meskipun obat dapat menyembuhkan tapi banyak kejadian yang
mengakibatkan seseorang menderita akibat keracunan obat. Obat akan bersifat sebagai obat
apabila tepat digunakan dalam Panjaitan suatu penyakit dengan dosis dan waktu yang tepat [5].

Program DAGUSIBU hadir sebagai upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam
menggunakan dan mengelola obat[6]. DAGUSIBU terdiri dari DA=dapatkan obat dengan benar,
GU=Gunakan obat dengan benar, SI=Simpan Obat dengan benar dan BU=Buang obat dengan
benar. DAGUSIBU merupakan salah satu program lkatan Apoteker Indonesia (IAl) [7], yang
biasanya banyak dijumpai sebagai poster atau spanduk yang bertuliskan DAGUSIBU di sarana
kesehatan terutama di apotek-apotek. Sayangnya sosialisasi tentang DAGUSIBU masih kurang
sehingga diperlukan pemberian informasi secara khusus dan langsung kepada pasien serta
masyarakat umum. Program pemberian informasi tentang DAGUSIBU ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait penggunaan serta pengelolaan obat yang baik dan
benar [1].

Dagusibu merupakan salah satu upaya peningkatan kesehatan bagi masyarakat yang
diselenggarakan melalui kegiatan pelayanan kesehatan oleh tenaga kefarmasian. Hal tersebut
sesuai dengan yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 51 tentang Pekerjaan
Kefarmasian pada Bab | Pasal 1[8] yang menyatakan bahwa pelayanan kefarmasian adalah suatu
pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi
dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Pelayanan
kesehatan yang dapat diberikan tenaga kefarmasian kepada masyarakat antara lain dengan
melakukan kegiatan pemberian informasi tentang penggunaan dan penyimpanan sediaan farmasi
dan alat kesehatan. Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang
baik termasuk informasi tentang penanganan obat yang benar [9]—[11].

Penyuluhan ini dilakukan untuk dapat melakukan penanganan dan pencegahan
penggunaan obat yang tidak tepat, melalui pengetahuan dan pemahaman yang baik dengan
tujuan untuk menciptakan kesehatan yang optimal. Oleh karena itu, perlu peran masyarakat dalam
penanganan DAGUSIBU ini di Indonesia khususnya di wilayah pesisir. Berdasarkan permasalahan
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tersebut, dilakukan penyuluhan mengenai hipertensi di Desa Leppe, Kecamatan Soropia,
Kabupaten Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan pada hari Senin 17 Oktober 2022,
di Desa Leppe,Kecamatan Soropia, Konawe Selatan. Metode yang digunakan pada kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat di wilayah
pesisir tentang DAGUSIBU Gambar 1.
a. Metode ceramah melalui: Sosialisasi tentang pemahaman masyarakat untuk selalu tanggap
serta mengoptimalkan peran masyarakat dalam penanganan serta pencegahan hipertensi.
b. Pemberian informasi kepada masyarakat terkait hal-hal yang berhubungan dengan tindakan
pencegahan hipertensi dengan menggunakan media leaflet/brosur dan berita online.
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v' Kurangnya Kesadaran tentang obat v Sosialisasi dan  edukasi  tentang
dan pengelolaannya Pengelolaan Obat
v Kurangnya sosialisasi dan edukasi v' Sosialisasi tentang DaGuSiBu

tentang tentang DaGuSiBu

< N
e e

v" Meningkatnya pengetahuan dari warga di
Desa Leppe, Kecamatan Soropia, Konawe
Selatan tentang pentingnya pengelolaan
Obat

Ceramah serta pemberian leaflet/brosur

Gambar 1. Diagram alir metode pelaksanaan sosialisasi DAGUSIBU
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Sosialisasi DAGUSIBU di Daerah Pesisir dilaksanakan di Balai Desa
Leppe Kec. Soropia, Kab. Konawe pada tanggal 15 Oktober 2022. Kegiatan ini dilakukan dengan
tujuan memberikan informasi masyarakat tentang cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan,
dan membuang obat dengan cara yang benar. Kegiatan pengabdian ini dilakukan terkhususnya
kepada masyarakat pesisir karena kurangnya infomasi yang mereka dapatkan sehingga
pengetahuan yang mereka dapatkan terbatas yang mengakibatkan kurangnya edukasi mengenai
tenaga kesehatan lain.

(b)

Gambar 2. Sosialisasi DAGUSIBU (a) Pemberian Ceramah kepada masyarakat Desa Lepe tentang DaGuSiBu
(b) Pembagian leaflet/brosur kepada masyarakat Desa Leppe,Kecamatan Soropia, Konawe
Selatan

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan mengumpulkan masyarakat pesisir di Balai Desa
Leppe yang berjumlah 40 orang, setelah masyarakat terkumpul dibuka dengan sambutan kepala
Desa Leppe selanjutnya dengan pembukaan dari salah satu panitia kegiatan, dan dilanjutkan
dengan sosialisasi mengenai DAGUSIBU, selama sosialisasi berlangsung panitia kegiatan juga
membagikan Leaflet mengenai sosialisasi DAGUSIBU yang dibawakan, pemateri juga memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk memberikan pertanyaan setelah masyarakat memberikan
pertanyaan pemateri menjawab pertanyaan dan menjelaskan kepada masyarakat tentang
pertanyaan yang diberikan, panitia juga mengapresiasi dengan memberikan hadiah kepada
masyarakat yang memberikan pertanyaan.

Setelah sosialisasi berakhir penanggung jawab kegiatan menyerahkan Plakat sebagai
bentuk simbolis keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan sosialisasi DAGUSIBU obat. Setelah itu
akhir dari kegiatan dilakukan juga foto bersama seluruh panitia kegiatan sosialisasi bersama kepala
Desa Leppe dan seluruh masyarakat Desa Leppe. Harapan setelah pengabdian ini yaitu masyarakat
pesisir di Desa Leppe Kec. Soropia, Kab. Konawe agar masyarakat lebih tahu dan mengerti
penggunaan obat yang tepat dan tidak menimbulkan permasalahan dan juga dapat mengetahui
sosok profesi Apoteker serta tugasnya.
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Berdasarkan pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang telah kami lakukan dapat membantu
kami untuk mengetahui tentang bagaimana pandangan yang ada dimasyarakat setempat
mengenai DAGUSIBU. Dengan begitu, sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang DAGUSIBU khususnya pada warga Desa Leppe, Kecamatan Soropia, Kabupten
Konawe.

(a) (b)
Gambar 2. (a) Penyerahan Plakat Kepada Kepala Desa Lepe dan (b) foto bersama kepala Desa,
Leppe, Kecamatan Soropia, Konawe Selatan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat Desa Leppe,

Kecamatan Soropia, Konawe Selatan dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi tentang
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang) obat dengan benar dan tepat berjalan dengan
baik dan lancar. Sehingga dapat menambah pengetahuan masyarakat Desa tentang pengelolaan
obat dengan baik dan benar serta meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai cara yang
benar dalam menggunakan obat, mulai dari cara mendapatkan, menggunakan (mengkonsumsi),
menyimpan hingga membuang obat (DAGUSIBU).

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kami ucapkan kepada masayarakat Desa Leppe, Kecamatan Soropia, Konawe
Selatan yang telah memberikan waktu dan tempat pelaksaanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat tahun 2023.
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